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Abstract 

Kebutuhan energi global terus meningkat dari tahun ke tahun. Pertumbuhan penduduk dunia 

mendorong konsumsi energi dalam skala besar. Aktivitas industri juga berkembang sangat cepat di 

berbagai negara. Dengan kebutuhan energi yang bergantung pada bahan bakar fosil menyebabkan 

peningkatan emisi gas rumah kaca. Guna mengatasi masalah tersebut Arab Saudi melakukan peralihan 

menuju energi bersih melalui diversifikasi ekonomi Saudi Vision 2030. Penelitian ini menggunakan 

konsep kerjasama internasional guna melihat bagaimana kerjasama internasional dalam 

pengembangan energi bersih Arab Saudi mewujudkan Saudi Vision 2030. Metode penelitian 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data untuk menjelaskan 

peran kerjasama internasional dalam pengembangan energi bersih untuk mewujudkan Saudi Vision 

2030. Penelitian ini menemukan upaya pemerintah Arab Saudi untuk keluar dari ketergantungan 

terhadap minyak dengan peningkatan pemanfaatan energi bersih. Arab Saudi melakukan 

pengembangan sektor energi bersih dengan melakukan kerjasama internasional dalam pengembangan 

teknologi tenaga surya dan turbin angin. Transfer teknologi melalui kerjasama internasional akan 

mempercepat Arab Saudi dalam mencapai tujuan mereka dalam rancangan Saudi Vision 2030. 

 

Keywords: Arab Saudi, Energi Bersih, Internasional, Kerjasama, Saudi Vision 2030. 
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan energi global terus meningkat dari tahun ke tahun (Setyo & Kiono, 2021). 

Pertumbuhan penduduk dunia mendorong konsumsi energi dalam skala besar. Aktivitas 

industri juga berkembang sangat cepat di berbagai negara. Kondisi ini memperbesar tekanan 

terhadap sumber daya energi yang tersedia. Saat ini sekitar 80% kebutuhan energi dunia masih 

bergantung pada bahan bakar fosil seperti minyak, gas, dan batu bara (Kholiq, 2015). 

Ketergantungan tersebut menyebabkan peningkatan emisi gas rumah kaca. Dampak yang 

muncul terlihat pada perubahan iklim yang semakin ekstrem. Energi bersih mulai dipandang 

sebagai solusi utama untuk mengatasi masalah tersebut. Sumber energi terbarukan 

menawarkan emisi yang lebih rendah dibandingkan energi konvensional. Penggunaan energi 

bersih juga dinilai lebih aman bagi kesehatan manusia. Peralihan menuju energi terbarukan 

menjadi agenda penting dalam pembangunan global. Banyak negara mulai mengurangi 

penggunaan energi fosil secara bertahap (Zaky, 2024). Transformasi ini tidak hanya berkaitan 

dengan lingkungan tetapi juga stabilitas ekonomi jangka panjang. 

Arab Saudi memiliki peran besar dalam sistem energi dunia. Negara ini dikenal sebagai 

salah satu produsen minyak terbesar sejak abad ke-20 (Derajat & Kurniawan, 2021). Penemuan 

minyak pada tahun 1938 menjadi titik awal perubahan ekonomi nasional (Basundoro, 2017). 

Sejak saat itu sektor energi berbasis minyak menjadi sumber utama pendapatan negara. Ekspor 

minyak memberikan kontribusi signifikan terhadap anggaran nasional. Pertumbuhan ekonomi 

Arab Saudi sangat bergantung pada sektor ini. Ketergantungan tersebut menciptakan tantangan 

yang cukup kompleks. Fluktuasi harga minyak global berdampak langsung pada pendapatan 

negara (Soesanto et al., 2025). Ketika harga minyak turun maka pendapatan negara ikut 

menurun. Kondisi ini menunjukkan adanya risiko ekonomi yang cukup tinggi. Selain itu 

penggunaan energi fosil dalam jumlah besar meningkatkan emisi karbon (Affandi et al., 2025). 

Dampak lingkungan menjadi isu yang tidak bisa diabaikan. Arab Saudi mulai menyadari 

pentingnya diversifikasi energi untuk menjaga stabilitas nasional. 

Secara geografis Arab Saudi memiliki luas wilayah sekitar 2,25 juta kilometer persegi 

(Ramadhan, 2024). Wilayah yang luas ini didominasi oleh area gurun. Kondisi tersebut 

memberikan potensi besar untuk pengembangan energi surya. Intensitas sinar matahari di 

wilayah ini sangat tinggi sepanjang tahun. Populasi Arab Saudi telah mencapai lebih dari 31 

juta jiwa (Paryadi & Choirulina, 2023). Pertumbuhan penduduk terus meningkat setiap tahun. 

Sekitar 70% penduduk berada pada usia produktif di bawah 30 tahun (Falikhah, 2017). Struktur 

demografi ini menunjukkan potensi konsumsi energi yang besar di masa depan. Kebutuhan 

listrik meningkat seiring pertumbuhan kota dan industri. Sektor manufaktur mengalami 



201910360311239 

Hendi Wijaya 

Prodi Hubungan Internasional 

3 
 

pertumbuhan sekitar 5% per tahun (Harahap et al., 2023). Aktivitas industri membutuhkan 

pasokan energi yang stabil dan besar. Pada tahun 2020 kebutuhan listrik diperkirakan mencapai 

60 gigawatt. Angka ini menunjukkan tingkat konsumsi energi yang tinggi. Biaya energi 

nasional juga mengalami peningkatan yang signifikan. Penurunan konsumsi energi sebesar 1% 

dapat menghemat sekitar 35 miliar dolar AS (Nasional, 2019). 

Kebutuhan energi yang tinggi mendorong pemerintah Arab Saudi melakukan 

perubahan strategi. Salah satu langkah penting dilakukan melalui peluncuran program Saudi 

Vision 2030 pada tahun 2016 (Sinaga, 2025). Program ini dirancang untuk mengurangi 

ketergantungan pada sektor minyak. Diversifikasi ekonomi menjadi fokus utama dalam 

kebijakan tersebut. Energi bersih menjadi salah satu sektor prioritas dalam rencana 

pembangunan nasional. Pemerintah menetapkan target ambisius untuk meningkatkan 

penggunaan energi terbarukan. Sekitar 50% kebutuhan energi nasional ditargetkan berasal dari 

sumber terbarukan pada tahun 2030 (Ruslan, 2021). Sumber energi yang dikembangkan 

meliputi tenaga surya, angin, dan hidrogen. Kebijakan ini menunjukkan arah baru dalam 

pembangunan energi nasional. Pemerintah juga mendorong investasi dalam sektor energi 

bersih. Proyek pembangkit listrik tenaga surya mulai dikembangkan di berbagai wilayah 

(Adhiem et al., 2021). Program ini diharapkan mampu menciptakan sistem energi yang lebih 

berkelanjutan. 

Pengembangan energi terbarukan di Arab Saudi memiliki potensi yang sangat besar 

(Saraswati et al., 2024). Kondisi geografis yang mendukung menjadi keunggulan utama. 

Wilayah gurun menyediakan lahan luas untuk pembangunan pembangkit listrik tenaga surya. 

Intensitas radiasi matahari yang tinggi meningkatkan efisiensi produksi energi. Selain itu 

beberapa wilayah memiliki potensi angin yang cukup stabil. Energi angin dapat menjadi 

alternatif sumber listrik yang cukup menjanjikan (Ipung & Thamrin, 2023). Pengembangan 

energi hidrogen juga mulai mendapat perhatian serius. Hidrogen dianggap sebagai energi masa 

depan yang ramah lingkungan. Proyek pengembangan hidrogen hijau mulai direncanakan 

dalam skala besar. Sektor energi bersih membuka peluang ekonomi baru bagi Arab Saudi. 

Lapangan kerja di sektor energi hijau mulai berkembang (Nuraini, 2025). Investasi asing juga 

mulai masuk ke proyek energi terbarukan. Perubahan ini menunjukkan adanya transformasi 

dalam struktur ekonomi nasional. 

 

Meskipun memiliki potensi besar pengembangan energi bersih di Arab Saudi tidak 

berjalan tanpa hambatan (Febrianti et al., 2025). Salah satu tantangan utama terletak pada aspek 

regulasi. Kebijakan yang belum stabil dapat mengurangi minat investor. Risiko investasi dalam 
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sektor energi terbarukan masih cukup tinggi. Fluktuasi harga energi global mempengaruhi 

keputusan investasi. Teknologi yang digunakan dalam energi bersih masih terus berkembang. 

Biaya awal pembangunan proyek energi terbarukan juga cukup besar (Rismanto, (2024). 

Banyak investor masih berorientasi pada keuntungan jangka pendek. Aspek lingkungan dan 

sosial belum sepenuhnya menjadi prioritas utama. Keterbatasan kerangka kebijakan yang 

terintegrasi memperlambat perkembangan sektor ini (Suhardi & Panjaitan, 2025). Kondisi ini 

menunjukkan perlunya strategi yang lebih komprehensif. Pendekatan yang lebih luas 

diperlukan untuk mempercepat transisi energi. 

Kerjasama internasional menjadi salah satu faktor penting dalam pengembangan energi 

bersih di Arab Saudi. Hubungan dengan negara lain membuka akses terhadap teknologi 

modern. Negara maju memiliki pengalaman dalam pengembangan energi terbarukan. Transfer 

teknologi dapat mempercepat pembangunan infrastruktur energi bersih (Nuraini, 2025). Selain 

itu kerjasama internasional memberikan akses terhadap sumber pendanaan global. Lembaga 

keuangan internasional dapat mendukung pembiayaan proyek energi. Organisasi internasional 

juga berperan dalam penyusunan standar energi (Sangfitri, 2025). Standar tersebut penting 

untuk menjaga kualitas dan keberlanjutan proyek. Kerjasama lintas negara juga meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia. Tenaga ahli dari luar negeri dapat membantu pengembangan 

proyek energi. Pertukaran pengetahuan menjadi bagian penting dalam proses ini. Semua faktor 

ini menunjukkan pentingnya peran kerjasama internasional. 

Kerjasama internasional tidak hanya terbatas pada aspek teknologi dan pendanaan. 

Hubungan politik juga memiliki peran yang cukup besar. Kemitraan strategis antara negara 

dapat memperkuat stabilitas proyek energi. Perjanjian bilateral membuka peluang investasi 

yang lebih luas (Andriani, 2025). Perusahaan multinasional turut berperan dalam 

pengembangan energi bersih. Banyak proyek energi besar melibatkan perusahaan global. 

Keterlibatan sektor swasta mempercepat realisasi proyek energi terbarukan (Pramarta & 

Mardiyati, 2025). Selain itu kerjasama multilateral melalui organisasi internasional 

memperkuat komitmen global. Isu perubahan iklim menjadi agenda bersama yang melibatkan 

banyak negara. Arab Saudi mulai aktif dalam berbagai forum energi internasional. Partisipasi 

ini menunjukkan komitmen dalam transisi energi global (Perdana, 2024). Dukungan 

internasional membantu mempercepat pencapaian target nasional. 

Penelitian terdahulu mengenai energi terbarukan di Arab Saudi dan kawasan Teluk 

umumnya dapat dikelompokkan ke dalam kajian yang berfokus pada potensi sumber energi, 

kebijakan diversifikasi ekonomi, serta dinamika transisi energi dari bahan bakar fosil. Sejumlah 

studi menegaskan bahwa kawasan Gulf Cooperation Council memiliki keunggulan geografis 
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yang signifikan untuk pengembangan energi surya dan angin, terutama karena intensitas radiasi 

matahari yang tinggi dan kondisi alam yang mendukung (Almasri & Narayan, 2021; Salam & 

Khan, 2017). Kajian lain menunjukkan bahwa negara seperti Arab Saudi dan Uni Emirat Arab 

mulai mengembangkan energi terbarukan sebagai bagian dari strategi jangka panjang untuk 

mempertahankan relevansi dalam pasar energi global yang mulai bergeser (Ubaid & Gulrez, 

2025). Dalam kelompok kajian ini, energi terbarukan tidak hanya dipandang sebagai solusi 

lingkungan, tetapi juga sebagai instrumen ekonomi untuk menjaga stabilitas pendapatan 

negara. Transformasi energi juga dikaitkan dengan upaya diversifikasi ekonomi yang lebih 

luas, termasuk pembangunan sektor non-migas seperti teknologi dan pariwisata (Marjala, 

2024). Meskipun potensi energi terbarukan cukup besar, beberapa penelitian menekankan 

adanya kendala struktural seperti keterbatasan infrastruktur, ketergantungan historis terhadap 

minyak, serta tantangan dalam pengembangan kapasitas teknologi domestik (Almasri & 

Narayan, 2021; Ubaid & Gulrez, 2025). Dengan demikian, kelompok penelitian ini 

memperlihatkan bahwa pengembangan energi bersih di Arab Saudi tidak dapat dilepaskan dari 

faktor ekonomi dan struktural yang telah terbentuk dalam jangka panjang. 

Penelitian lain lebih menekankan pada aspek keberlanjutan lingkungan, kebijakan 

nasional, serta peran aktor dalam mendukung transisi energi. Studi berbasis empiris 

menunjukkan bahwa konsumsi energi fosil memiliki hubungan yang kuat dengan peningkatan 

emisi karbon dan degradasi lingkungan di Arab Saudi (Zhou et al., 2025; Bakoben & Khan, 

2024). Di sisi lain, inovasi dalam energi terbarukan terbukti mampu menekan dampak 

lingkungan tersebut dan menjadi solusi dalam mencapai pembangunan berkelanjutan (Zhou et 

al., 2025). Kajian kebijakan menunjukkan bahwa Saudi Vision 2030 telah memasukkan prinsip 

keberlanjutan sebagai bagian dari agenda pembangunan nasional, meskipun implementasinya 

masih memerlukan evaluasi yang lebih mendalam (Alshuwaikhat & Mohammed, 2017). 

Penelitian lain menyoroti pentingnya keterlibatan berbagai aktor dalam keberhasilan transisi 

energi, termasuk pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat (Magrassi, 2021). Tingkat 

kesadaran publik terhadap energi terbarukan juga menjadi faktor penting, meskipun adopsi 

teknologi masih terhambat oleh biaya yang relatif tinggi (Almulhim, 2022). Selain itu, 

beberapa studi menegaskan bahwa kerja sama internasional memiliki peran strategis dalam 

mendukung transfer teknologi, peningkatan kapasitas, serta pembiayaan proyek energi bersih 

(Marjala, 2024; Magrassi, 2021). Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek 

domestik dan belum secara khusus mengkaji peran kerja sama internasional sebagai variabel 

utama dalam pengembangan energi bersih. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian yang 

perlu dikaji lebih lanjut. 
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Penelitian ini menawarkan kebaruan yang berangkat dari temuan dalam kajian 

terdahulu. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menekankan potensi energi terbarukan, 

tantangan struktural, serta kebijakan diversifikasi ekonomi di kawasan Teluk (Almasri & 

Narayan, 2021; Ubaid & Gulrez, 2025). Sejumlah studi lain berfokus pada hubungan antara 

energi hijau dan keberlanjutan lingkungan serta dampaknya terhadap emisi karbon (Zhou et 

al., 2025; Bakoben & Khan, 2024). Kajian mengenai kebijakan nasional juga menunjukkan 

bahwa Saudi Vision 2030 telah mengintegrasikan prinsip keberlanjutan, meskipun 

implementasinya masih memerlukan dukungan dari berbagai aktor (Alshuwaikhat & 

Mohammed, 2017). Beberapa penelitian mulai menyinggung pentingnya kerja sama 

internasional, namun pembahasannya masih bersifat pelengkap dan belum menjadi fokus 

utama analisis (Marjala, 2024; Magrassi, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa dimensi 

internasional dalam pengembangan energi bersih belum dikaji secara mendalam sebagai faktor 

kunci. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menempatkan kerja sama internasional 

sebagai fokus utama dalam analisis pengembangan energi bersih di Arab Saudi. Pendekatan 

ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang lebih menitikberatkan pada aspek teknologi, 

ekonomi, atau lingkungan secara terpisah. Penelitian ini mengkaji hubungan antara faktor 

internasional dan kebijakan nasional dalam kerangka Saudi Vision 2030. Analisis dilakukan 

dengan memperhatikan keterkaitan antara aspek ekonomi, lingkungan, dan politik secara 

bersamaan. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih utuh 

mengenai proses transisi energi. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti bagaimana kolaborasi 

global dapat mempercepat pengembangan energi bersih melalui transfer teknologi, investasi, 

serta peningkatan kapasitas nasional. Dengan fokus tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baru dalam kajian energi internasional serta menjadi rujukan bagi 

penelitian selanjutnya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kerja sama internasional 

dalam pengembangan energi bersih di Arab Saudi dalam mendukung pencapaian Saudi Vision 

2030. Rumusan ini disusun berdasarkan celah penelitian yang menunjukkan bahwa dimensi 

internasional belum banyak dikaji secara mendalam. Fokus ini penting untuk memahami 

hubungan antara dinamika global dan kebijakan energi nasional. Penelitian ini juga berupaya 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam kerja sama internasional di sektor 

energi bersih. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai proses transisi energi di Arab Saudi. Selain itu, temuan penelitian 

dapat menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan yang lebih efektif. Pemerintah dapat 
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memanfaatkan hasil analisis untuk memperkuat strategi pengembangan energi bersih. 

Penelitian ini juga memiliki relevansi tinggi dengan perkembangan isu energi global. Transisi 

energi menjadi bagian penting dalam upaya mencapai pembangunan berkelanjutan di berbagai 

negara. 

Konsep Kerjasama Internasional 

Konsep kerja sama internasional dalam kajian hubungan internasional dapat dipahami 

melalui pemikiran Helen V. Milner dalam artikelnya berjudul “International Theories of 

Cooperation Among Nations: Strengths and Weaknesses” yang dipublikasikan pada tahun 

1992. Dalam karya tersebut, Milner mendefinisikan kerja sama sebagai “goal-seeking 

behaviour that strives to reduce the gains available to others or to impede their want-

satisfaction” (Milner, 1992: 467). Definisi ini menempatkan kerja sama sebagai tindakan yang 

berorientasi pada tujuan tertentu dan tidak terlepas dari kepentingan strategis masing-masing 

aktor. Kerja sama tidak selalu berarti upaya menciptakan keuntungan bersama secara 

seimbang, melainkan juga dapat mencerminkan usaha untuk mengontrol atau membatasi 

keuntungan pihak lain (Keohane, 1984). 

Pendekatan Milner memperlihatkan bahwa kerja sama internasional memiliki dimensi 

kompetitif yang kuat. Negara sebagai aktor utama tidak hanya berfokus pada pencapaian 

keuntungan absolut, tetapi juga mempertimbangkan posisi relatif terhadap negara lain (Grieco, 

1988). Perhatian terhadap relative gains menjadi penting karena setiap peningkatan keuntungan 

pihak lain berpotensi mengubah distribusi kekuatan dalam sistem internasional. Kerja sama 

kemudian menjadi instrumen yang digunakan secara selektif, bergantung pada sejauh mana 

hasil yang diperoleh tidak merugikan posisi strategis negara tersebut. 

Tujuan utama dari kerja sama internasional dalam kerangka ini adalah untuk mencapai 

kepentingan nasional melalui interaksi yang terstruktur dan terukur. Negara berupaya 

memperoleh manfaat yang dapat meningkatkan kapasitas ekonomi, politik, maupun keamanan 

(Waltz, 1979). Di sisi lain, terdapat upaya untuk mengelola risiko yang muncul dari 

keterlibatan dengan aktor lain, termasuk kemungkinan ketergantungan atau ketidakseimbangan 

keuntungan. Kerja sama internasional berfungsi sebagai sarana untuk menavigasi kepentingan 

yang saling bersinggungan, bukan sekadar mekanisme untuk menciptakan harmoni global 

(Keohane, 1984). 

Proses kerja sama internasional umumnya dimulai dari identifikasi kepentingan yang 

ingin dicapai oleh masing-masing actor (Axelrod & Keohane, 1985). Tahap ini melibatkan 

penentuan prioritas serta pemetaan potensi mitra yang dianggap relevan. Setelah itu, proses 
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negosiasi dilakukan untuk menyepakati bentuk kerja sama, ruang lingkup kegiatan, serta 

pembagian manfaat. Negosiasi menjadi tahap krusial karena di dalamnya terjadi interaksi 

kepentingan yang sering kali tidak seimbang. Aktor dengan sumber daya lebih besar cenderung 

memiliki pengaruh lebih kuat dalam menentukan hasil akhir (Krasner, 1976). 

Tahap berikutnya mencakup pembentukan aturan atau institusi yang mengatur 

pelaksanaan kerja sama (Keohane, 1984). Aturan ini dapat berbentuk perjanjian formal maupun 

kesepakatan informal yang mengikat para pihak. Kehadiran institusi berperan dalam 

mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan kepercayaan antaraktor. Implementasi kerja 

sama dilakukan melalui berbagai bentuk kegiatan konkret yang disepakati sebelumnya. Proses 

ini berlangsung secara dinamis dan sering kali memerlukan penyesuaian berdasarkan 

perkembangan situasi. 

Selain faktor eksternal, kerja sama internasional juga dipengaruhi oleh dinamika 

domestik. Kebijakan yang diambil oleh suatu negara tidak terlepas dari tekanan internal seperti 

kepentingan politik, kondisi ekonomi, serta peran kelompok kepentingan (Putnam,, 1988). 

Faktor domestik ini dapat memengaruhi arah dan intensitas keterlibatan dalam kerja sama. 

Interaksi antara kepentingan domestik dan tuntutan internasional menjadikan kerja sama 

sebagai fenomena yang kompleks dan tidak dapat dipahami secara sederhana sebagai hubungan 

yang sepenuhnya kooperatif. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam 

peran kerja sama internasional dalam pengembangan energi bersih di Arab Saudi. Pendekatan 

kualitatif sering disebut sebagai metode post-positivis yang berangkat dari asumsi awal 

kemudian dikembangkan melalui temuan di lapangan (Creswell, 2023). Pendekatan ini tidak 

berfokus pada angka atau generalisasi luas, tetapi lebih menekankan pada makna dari suatu 

fenomena (Sugiyono, 2021). Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus 

dipilih karena mampu memberikan penjelasan yang rinci terhadap suatu fenomena dalam 

konteks tertentu. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menelaah suatu program, 

kebijakan, atau peristiwa secara mendalam dalam rentang waktu tertentu (Priya, 2020). Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder diperoleh dari 

berbagai sumber yang relevan dengan topik penelitian. Sumber data meliputi jurnal ilmiah, 

buku, laporan resmi pemerintah, dokumen kebijakan, serta publikasi dari organisasi 

internasional. Data yang digunakan dipilih berdasarkan relevansi dan kredibilitas sumber. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka. Teknik ini dilakukan dengan 
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mengumpulkan berbagai dokumen dan literatur yang berkaitan dengan topik penelitian. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Analisis 

dilakukan dengan cara mengorganisasi data, mengelompokkan informasi, serta menarik makna 

dari data yang telah dikumpulkan. Peneliti melakukan proses reduksi data untuk memilih 

informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Setelah itu, data disajikan dalam bentuk narasi 

yang sistematis agar mudah dipahami. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan 

berdasarkan pola yang ditemukan dalam data (Creswell, 2023).  

 

PEMBAHASAN 

Potensi Pengembangan Energi Bersih Arab Saudi 

Pembahasan mengenai energi bersih dalam kerangka Saudi Vision 2030 menunjukkan 

adanya perubahan mendasar dalam arah pembangunan Arab Saudi yang tidak lagi bertumpu 

sepenuhnya pada minyak (Alshuwaikhat & Mohammed, 2017). Energi bersih menjadi bagian 

dari strategi yang lebih luas untuk menjawab tantangan global sekaligus menjaga keberlanjutan 

ekonomi nasional. Kebutuhan energi yang terus meningkat akibat pertumbuhan penduduk dan 

ekspansi industri mendorong negara untuk mencari sumber energi alternatif yang lebih stabil 

dan ramah lingkungan. Transisi ini bukan hanya reaksi terhadap isu lingkungan, tetapi juga 

bagian dari upaya memperkuat ketahanan ekonomi dalam jangka Panjang (Callen et al., 2018). 

Energi bersih kemudian ditempatkan sebagai fondasi dalam membangun sistem energi yang 

lebih adaptif terhadap perubahan global. Perubahan arah ini juga memperlihatkan bagaimana 

negara mulai menggeser orientasi pembangunan dari eksploitasi sumber daya menuju 

pengelolaan sumber daya yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

Energi terbarukan menawarkan keuntungan yang tidak hanya terbatas pada aspek 

lingkungan, tetapi juga ekonomi dan sosial. Pengembangan sektor ini membuka peluang 

investasi baru yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi di luar sektor minyak. Aktivitas 

industri yang berkaitan dengan energi bersih, seperti manufaktur panel surya dan 

pengembangan teknologi energi, menciptakan lapangan kerja baru (International Renewable 

Energy Agency, 2023). Hal ini menjadi penting dalam diversifikasi ekonomi yang sedang 

diupayakan. Selain itu, penggunaan energi bersih membantu mengurangi ketergantungan pada 

sumber daya yang tidak terbarukan. Perubahan ini mencerminkan pergeseran paradigma dalam 

pengelolaan energi dari eksploitasi sumber daya menuju efisiensi dan keberlanjutan. Perubahan 

tersebut juga mendorong peningkatan kapasitas sumber daya manusia, terutama dalam bidang 

teknologi dan inovasi yang berkaitan dengan energi. 
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Gambar 1. Daftar 10 negara teratas dengan potensi PV tertinggi 

Sumber : Kementerian Investasi Arab Saudi, 2024. 

Potensi energi surya di Arab Saudi menjadi salah satu faktor utama yang mendorong 

pengembangan energi bersih. Tingkat radiasi matahari yang tinggi memberikan peluang besar 

untuk menghasilkan energi dalam jumlah besar secara konsisten sepanjang tahun (Amran et 

al., 2020). Arab Saudi termasuk dalam sepuluh negara dengan potensi fotovoltaik tertinggi di 

dunia, yang menunjukkan keunggulan komparatif dalam sektor ini. Gambar 1 memperlihatkan 

posisi strategis Arab Saudi dalam peta energi dunia dan dapat digunakan untuk menegaskan 

bahwa pengembangan energi surya bukan sekadar pilihan kebijakan, melainkan didukung oleh 

kondisi geografis yang sangat menguntungkan. Potensi tersebut memberikan peluang bagi 

negara untuk mengembangkan pembangkit listrik tenaga surya dalam skala besar yang mampu 

memenuhi kebutuhan domestik sekaligus membuka peluang ekspor energi di masa depan 

(Borguet et al., 2021). Pengembangan energi surya juga tidak terbatas pada pembangkit listrik, 

tetapi mencakup berbagai aplikasi lain yang mendukung kehidupan sehari-hari. Pemanfaatan 

energi surya untuk desalinasi air menjadi salah satu inovasi penting, mengingat keterbatasan 

sumber air di wilayah tersebut. Selain itu, energi surya digunakan dalam sektor pertanian 

melalui sistem irigasi serta dalam sistem pendingin bangunan yang membantu mengurangi 

konsumsi energi konvensional. 
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Gambar 2. Daftar 15 negara dengan potensi angin darat tertinggi 

Sumber : Kementerian Investasi Arab Saudi, 2024. 

Di samping energi surya, energi angin juga memiliki potensi yang signifikan dalam 

mendukung diversifikasi energi. Arab Saudi termasuk dalam lima belas negara dengan potensi 

energi angin tertinggi di dunia. Gambar 2 menunjukkan posisi Arab Saudi yang 

memperlihatkan bahwa pengembangan energi angin memiliki dasar yang kuat dari sisi 

geografis dan klimatologis. Wilayah pesisir Laut Merah dan beberapa area di bagian timur 

memiliki kecepatan angin yang cukup stabil untuk mendukung pembangkit listrik tenaga angin 

dalam skala besar (Rehman et al., 2007). Potensi ini memberikan peluang untuk 

mengembangkan sumber energi tambahan yang dapat melengkapi energi surya. Kombinasi 

antara energi surya dan angin menciptakan sistem energi yang lebih seimbang dan tidak 

bergantung pada satu sumber saja. Hal ini penting untuk menjaga stabilitas pasokan energi 

dalam jangka panjang. 

 

Gambar 3. Rata-rata iradiasi matahari tahunan dan musiman (musim panas dan musim 

dingin) (W/m2) untuk empat kota terpilih. 

Sumber : Majmaah University, 2025 
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Meskipun potensi energi surya dan angin sangat besar, pengembangannya tidak 

terlepas dari tantangan teknis yang cukup kompleks. Produksi energi dari kedua sumber ini 

sangat bergantung pada kondisi alam yang berubah-ubah sepanjang waktu. Variasi intensitas 

sinar matahari dan kecepatan angin menyebabkan fluktuasi dalam produksi energi yang harus 

dikelola dengan baik (Al-Shetwi et al., 2020). Gambar 3 menunjukkan perubahan radiasi 

matahari sepanjang hari dan musim yang memberikan gambaran mengenai ketidakstabilan 

produksi energi surya. Data tersebut memperlihatkan bahwa intensitas radiasi cenderung 

meningkat pada siang hari dan menurun pada pagi serta sore hari, serta mengalami perbedaan 

antara musim panas dan musim dingin. Informasi ini menunjukkan bahwa pengelolaan energi 

bersih memerlukan sistem yang mampu beradaptasi terhadap perubahan kondisi lingkungan 

secara dinamis. Pemahaman terhadap pola radiasi ini juga menjadi dasar dalam perencanaan 

kapasitas pembangkit dan distribusi energi. 

 

Gambar 4. Rata-rata kecepatan angin tahunan dan musiman (musim panas dan musim 

dingin) (m/s) untuk empat kota terpilih. 

Sumber : Majmaah University, 2025 

Selain itu, fluktuasi kecepatan angin juga menjadi faktor penting dalam produksi energi 

angin. Gambar 4 menunjukkan variasi kecepatan angin di beberapa wilayah yang 

memperlihatkan adanya perbedaan antara wilayah pesisir dan daratan. Kecepatan angin 

cenderung lebih tinggi di wilayah pesisir, sehingga lebih cocok untuk pengembangan 

pembangkit listrik tenaga angin (Rehman et al., 2007). Data tersebut menjelaskan bahwa 

produksi energi angin sangat dipengaruhi oleh kondisi geografis dan waktu, termasuk variasi 

harian dan musiman. Fluktuasi ini menuntut adanya teknologi yang mampu mengelola 

ketidakpastian dalam produksi energi. Sistem penyimpanan energi dan teknologi prediksi 

cuaca menjadi bagian penting dalam menjaga stabilitas pasokan energi. 
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Pengembangan energi bersih di Arab Saudi dalam kerangka Saudi Vision 2030 tidak 

hanya bergantung pada potensi sumber daya alam, tetapi juga pada bagaimana negara 

membangun kapasitas perencanaan yang terukur melalui kerja sama dengan berbagai aktor 

internasional. Data terkait radiasi matahari, kecepatan angin, dan kondisi iklim dilakukan 

melalui kolaborasi dengan institusi riset global serta perusahaan energi multinasional yang 

memiliki pengalaman dalam pengembangan energi terbarukan (Al-Sarihi, 2018). Keterlibatan 

aktor eksternal ini memperkuat kualitas data yang digunakan dalam perencanaan proyek 

energi. Data yang telah dikumpulkan kemudian diverifikasi dan disesuaikan dengan standar 

internasional agar dapat digunakan secara akurat dalam pengambilan keputusan. Proses ini 

menunjukkan bahwa kerja sama internasional berperan penting dalam meningkatkan kapasitas 

teknis Arab Saudi dalam mengelola potensi energi bersihnya (Al-Sarihi, 2018). 

Penggunaan teknologi dalam pemodelan energi juga tidak terlepas dari peran kerja 

sama internasional yang menjadi bagian dari strategi transformasi energi. Arab Saudi 

memanfaatkan transfer teknologi dan pengetahuan dari negara-negara maju untuk 

mengembangkan sistem simulasi energi yang lebih akurat. Melalui kemitraan dengan 

perusahaan teknologi dan lembaga penelitian global, negara ini mampu mengakses metode 

analisis terbaru dalam memperkirakan output energi dari sumber terbarukan (Nasution, 2023). 

Hasil simulasi yang diperoleh menjadi dasar dalam menentukan arah investasi dan 

pengembangan proyek energi bersih. Selain itu, kolaborasi ini juga membantu dalam 

mengidentifikasi risiko teknis serta meningkatkan efisiensi implementasi proyek. Peran kerja 

sama internasional dalam aspek teknologi menunjukkan bahwa transformasi energi tidak dapat 

dilakukan secara mandiri, melainkan membutuhkan interaksi dengan aktor global (Suryawan, 

& Pratama, 2024). 

Pengembangan energi bersih dalam Saudi Vision 2030 memperlihatkan adanya 

integrasi antara potensi sumber daya domestik dan dukungan internasional yang saling 

melengkapi. Kerja sama internasional memberikan akses terhadap teknologi, pendanaan, serta 

keahlian yang diperlukan untuk mempercepat transisi energi. Sumber daya alam yang 

melimpah menjadi modal utama, tetapi pengelolaannya sangat bergantung pada kemampuan 

untuk memanfaatkan jaringan kerja sama global (Wicaksono, & Haryanto, 2025). 

Transformasi ini mencerminkan perubahan strategi pembangunan yang tidak lagi bersifat 

tertutup, tetapi lebih terbuka terhadap kolaborasi lintas negara. Energi bersih kemudian tidak 

hanya menjadi sektor pembangunan nasional, tetapi juga menjadi ruang interaksi internasional 

yang memperkuat posisi Arab Saudi dalam dinamika energi global. 
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Proyek yang Telah Selesai dan yang Sedang Direncanakan dalam pengembangan 

Energi Bersih Arab Saudi 

 

Gambar 5. Target kapasitas energi terbarukan 

Sumber : Chegg, 2025 

Pengembangan proyek energi bersih di Arab Saudi merupakan bagian penting dari 

implementasi Saudi Vision 2030 yang bertujuan untuk mentransformasi sektor energi secara 

menyeluruh. Hal ini terlihat jelas pada Gambar yang menunjukkan bahwa kapasitas 

pembangkit listrik saat ini berada di angka 70 GW dan ditargetkan meningkat menjadi 120 GW 

pada tahun 2030. Dari total target tersebut, sebesar 58,7 GW diarahkan khusus untuk energi 

terbarukan, yang didominasi oleh solar PV sebesar 40 GW, diikuti energi angin sebesar 16 

GW, serta concentrated solar power (CSP) sebesar 2,7 GW (Ministry of Energy, 2024). Data 

ini memperlihatkan bahwa energi surya menjadi prioritas utama dalam strategi transisi energi, 

sementara energi angin berperan sebagai pelengkap dalam menjaga keseimbangan pasokan 

energi. Target yang terukur ini menunjukkan adanya perencanaan yang sistematis dalam 

meningkatkan kapasitas energi bersih secara signifikan dalam waktu relatif singkat. Selain itu, 

komposisi target tersebut juga mencerminkan pemanfaatan optimal terhadap kondisi geografis 

Arab Saudi yang kaya akan radiasi matahari dan potensi angin. 

Melalui program National Renewable Energy Program (NERP), pemerintah tidak 

hanya menargetkan peningkatan kapasitas energi terbarukan, tetapi juga membangun fondasi 

ekonomi yang lebih berkelanjutan dan terdiversifikasi. Berbagai proyek yang telah selesai 

maupun yang masih dalam tahap perencanaan mencerminkan pendekatan strategis yang 

menggabungkan potensi sumber daya domestik dengan dukungan teknologi dan investasi 

internasional. Setiap proyek dirancang dengan kapasitas dan karakteristik yang berbeda, 

sehingga mampu menjangkau berbagai wilayah serta kebutuhan energi yang beragam. 

Keterlibatan aktor internasional dalam proyek-proyek ini juga menunjukkan bahwa 
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pengembangan energi bersih di Arab Saudi tidak berlangsung secara terisolasi, melainkan 

menjadi bagian dari dinamika kerja sama global dalam sektor energi terbarukan (Al-Saidi & 

Elagib, 2024). Berikut adalah beberapa proyek yang telah selesai dan yang sedang 

direncanakan dalam pengembangan energi bersih Arab Saudi 

1. Sakaka PV Project 

Sakaka Solar Project (SKAKA Project) adalah salah satu proyek energi 

terbarukan yang cukup penting di Arab Saudi. Proyek ini bergerak di bidang 

pembangkit listrik tenaga surya menggunakan teknologi fotovoltaik (PV), yaitu 

teknologi yang mengubah sinar matahari langsung menjadi listrik. Kehadiran proyek 

ini menjadi langkah awal bagi Arab Saudi untuk mulai mengurangi ketergantungan 

pada minyak bumi, yang selama ini menjadi sumber utama energi dan pendapatan 

negara. Pembangunan Sakaka Solar Plant tidak berdiri sendiri. Proyek ini menjadi 

bagian dari Saudi Vision 2030, sebuah rencana besar pemerintah untuk mengubah 

struktur ekonomi agar lebih beragam. Salah satu fokusnya adalah pengembangan energi 

bersih yang lebih ramah lingkungan (Renewable Energy Project Development Office, 

2023). Program ini dijalankan melalui National Renewable Energy Program yang 

mendorong pembangunan pembangkit listrik berbasis energi terbarukan dalam skala 

besar. Sakaka menjadi proyek pertama yang benar-benar terealisasi dalam program 

tersebut, sehingga sering disebut sebagai proyek perintis. 

  

Gambar 6. Penawaran Proyek Sakaka Solar Plant (Arab Saudi) 

Sumber : Think Progress, 2017 

Dari sisi ukuran, proyek ini tergolong besar. Kapasitas listrik yang dihasilkan 

mencapai 300 megawatt (MW). Jumlah tersebut cukup untuk memenuhi kebutuhan 

listrik puluhan ribu rumah, sekitar 45.000 sampai 75.000 unit. Area yang digunakan 

juga luas, sekitar 6 kilometer persegi di wilayah Al-Jouf. Nilai investasinya mencapai 

kurang lebih SAR 1,2 miliar atau setara lebih dari USD 300 juta (ACWA Power, 2023). 
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Hal menarik dari proyek ini adalah harga listrik yang dihasilkan sangat rendah pada 

saat lelang, yaitu sekitar 2,34 sen USD per kWh. Angka ini sempat menjadi salah satu 

yang paling murah di dunia untuk proyek tenaga surya, sehingga menarik perhatian 

banyak pihak di sektor energi global. Proyek ini juga melibatkan banyak negara melalui 

berbagai perusahaan besar. Perusahaan utama yang mengembangkan proyek ini adalah 

ACWA Power dari Arab Saudi. Perusahaan ini memegang sekitar 70% saham dan 

bertanggung jawab atas pembangunan serta operasional pembangkit. Mitra lokalnya 

adalah Al Gihaz Holding yang memegang 30% saham dan membantu dalam 

pelaksanaan proyek di lapangan (ACWA Power, 2023). 

Selain itu, banyak perusahaan internasional ikut terlibat dalam proses lelang. 

Dari Uni Emirat Arab ada Masdar yang bekerja sama dengan EDF dari Prancis. Jepang 

juga hadir melalui Marubeni dan Mitsui & Co. Dari Prancis ada juga Engie dan 

TotalEnergies yang ikut bersaing dalam penawaran proyek. Keterlibatan negara lain 

terlihat dari kerja sama Cobra Group dari Spanyol dengan Canadian Solar dari Kanada. 

Ada juga kolaborasi antara Mahindra Susten dan Chint Solar dari China yang berfokus 

pada teknologi dan konstruksi. Untuk aspek teknis, Huawei ikut berperan dalam 

penyediaan inverter dan sistem pengelolaan energi agar pembangkit bisa bekerja lebih 

efisien (Renewable Energy Project Development Office, 2023). 

2. Doumat AlJandal Wind Farm Project 

 

Gambar 7. Dumat Al Jandal Wind Project 

Sumber : Utilities Middle East, 2019 

Proyek Doumat AlJandal Wind Farm merupakan proyek energi angin terbesar 

di Arab Saudi dengan kapasitas sekitar 400 MW. Proyek ini mampu menyediakan 

listrik untuk sekitar 70.000 rumah tangga serta mengurangi emisi karbon dalam jumlah 

besar setiap tahunnya. Dengan tingkat biaya produksi listrik yang sangat rendah, sekitar 

0,019 dolar AS per kWh, proyek ini menjadi salah satu proyek energi angin paling 
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efisien di dunia. Lokasinya di wilayah Al Jouf dipilih karena memiliki kecepatan angin 

yang relatif stabil sepanjang tahun (EDF Renewables, 2023). Proyek ini memperkuat 

posisi Arab Saudi dalam pengembangan energi angin di kawasan Timur Tengah. 

Dari sisi teknologi, proyek ini menggunakan 99 turbin angin model V150 yang 

diproduksi oleh perusahaan asal Denmark, Vestas Wind Systems. Keterlibatan 

Denmark dalam proyek ini menunjukkan adanya transfer teknologi dari negara yang 

merupakan pemimpin global dalam industri energi angin. Turbin dengan diameter rotor 

150 meter memungkinkan produksi energi dalam skala besar dengan efisiensi tinggi 

(Abdelhay & Al-Garni, 2024). Teknologi ini dirancang untuk mampu beroperasi dalam 

berbagai kondisi angin, termasuk di wilayah gurun. Penggunaan teknologi dari Eropa 

ini menunjukkan bahwa Arab Saudi mengandalkan keahlian internasional dalam 

mengembangkan sektor energi angin. 

Selain Denmark, proyek ini juga melibatkan perusahaan energi dari Prancis 

melalui EDF Renewables serta perusahaan asal Uni Emirat Arab melalui Masdar. 

Keterlibatan Prancis dan UEA menunjukkan adanya kerja sama multilateral dalam 

pengembangan proyek ini. Konsorsium internasional ini berperan dalam 

pengembangan, pembiayaan, dan operasional proyek (Masdar, 2024). Kolaborasi lintas 

negara ini memungkinkan distribusi risiko serta peningkatan efisiensi proyek. Doumat 

AlJandal menjadi contoh nyata bagaimana proyek energi bersih di Arab Saudi 

dikembangkan melalui jaringan kerja sama global yang luas. 

3. Mahd AlDahab PV Project 

Proyek Mahd AlDahab PV merupakan bagian dari fase ketiga program energi 

terbarukan dengan kapasitas sekitar 20 MW dan ditargetkan beroperasi pada tahun 2025 

(Saudi Power Procurement Company, 2024). Proyek ini memiliki peran penting dalam 

memperluas distribusi energi bersih ke wilayah yang lebih kecil dan terpencil. 

Meskipun kapasitasnya tidak sebesar proyek lain, proyek ini berkontribusi dalam 

mengurangi emisi karbon dan meningkatkan penggunaan energi terbarukan. Proyek ini 

juga menunjukkan bahwa pengembangan energi bersih tidak hanya difokuskan pada 

proyek besar, tetapi juga pada skala menengah dan kecil. Pendekatan ini 

memungkinkan pemerataan akses energi di berbagai wilayah. 

Dalam pengembangannya, proyek ini terhubung dengan proyek lain seperti 

Rabigh PV dan Saad PV yang masing-masing memiliki kapasitas 300 MW. Proyek 

Saad dikembangkan oleh Jinko Power, yang menunjukkan keterlibatan langsung 

Tiongkok dalam pengembangan energi surya di Arab Saudi. Sementara itu, proyek 
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Rabigh melibatkan kerja sama dengan perusahaan internasional dalam bidang teknologi 

energi (Jinko Power, 2024). Keterlibatan Tiongkok ini menunjukkan dominasi negara 

tersebut dalam rantai pasok global energi surya. Teknologi yang digunakan dalam 

proyek-proyek ini mencerminkan standar internasional dalam efisiensi dan 

keberlanjutan. 

Keterlibatan negara lain juga terlihat dari aspek pembiayaan dan perjanjian 

jangka panjang seperti power purchase agreement (PPA) selama 25 tahun (Ministry of 

Investment, 2025). Perjanjian ini melibatkan investor dan lembaga keuangan dari 

berbagai negara, termasuk Jepang dan Eropa. Kolaborasi ini memberikan jaminan 

stabilitas proyek dalam jangka panjang. Selain itu, kerja sama ini juga memperkuat 

posisi Arab Saudi dalam menarik investasi asing di sektor energi bersih. Proyek Mahd 

AlDahab dan proyek terkait menunjukkan bahwa kerja sama internasional menjadi 

elemen penting dalam pengembangan energi terbarukan. 

4.  Al-Shuaibah 1 dan Al-Shuaibah 2 PV Projects 

 

Gambar 8. Perbandingan Al-Shuaibah Projects dan Skaka Project dalam Kapasitas 

Pembangkit Listrik 

Sumber : HAALA Energy, 2024 

Proyek Al-Shuaibah merupakan proyek energi surya berskala besar dengan 

kapasitas gabungan lebih dari 2600 MW. Al-Shuaibah 1 memiliki kapasitas 600 MW, 

sementara Al-Shuaibah 2 mencapai lebih dari 2000 MW. Proyek ini menggunakan 

teknologi panel monokristalin bifacial yang memiliki efisiensi tinggi. Dengan lebih dari 

5 juta panel surya, proyek ini menjadi salah satu yang terbesar di dunia. Target 

operasional Al-Shuaibah 1 adalah tahun 2025, sementara Al-Shuaibah 2 masih dalam 

tahap perencanaan (Hasan & Al-Ahmadi, 2025). 

Dalam pengembangannya, proyek ini melibatkan teknologi dari berbagai 

negara, termasuk Tiongkok sebagai pemasok utama panel surya. Selain itu, teknologi 



201910360311239 

Hendi Wijaya 

Prodi Hubungan Internasional 

19 
 

sistem pelacakan panel juga berasal dari perusahaan internasional yang berbasis di 

Eropa dan Amerika Serikat (Li & Al-Qahtani, 2025). Keterlibatan negara-negara ini 

menunjukkan bahwa proyek Al-Shuaibah merupakan hasil kolaborasi global dalam 

sektor energi bersih. Penggunaan teknologi internasional ini memungkinkan 

peningkatan efisiensi produksi energi secara signifikan. Hal ini juga memperlihatkan 

adanya transfer teknologi ke dalam negeri. 

Dari sisi pembiayaan, proyek ini melibatkan investor internasional dari kawasan 

Asia dan Eropa. Lembaga keuangan global berperan dalam menyediakan dana untuk 

pengembangan proyek ini. Selain itu, kerja sama ini juga mencakup kontrak jangka 

panjang dengan mitra internasional. Proyek Al-Shuaibah menjadi contoh bagaimana 

kerja sama internasional mendukung proyek berskala besar dalam sektor energi 

terbarukan. Kolaborasi ini memperkuat posisi Arab Saudi sebagai pemain penting 

dalam pasar energi global. 

5.  AlRass PV Project 

Proyek AlRass PV memiliki kapasitas lebih dari 700 MW dan merupakan 

bagian dari fase ketiga program energi terbarukan. Proyek ini dikembangkan oleh 

ACWA Power dengan menggunakan teknologi panel bifacial yang canggih. Kapasitas 

besar ini memungkinkan produksi energi dalam jumlah signifikan untuk memenuhi 

kebutuhan domestik. Proyek ini juga dirancang untuk mengurangi emisi karbon secara 

substansial (Al-Mutairi & Roberts, 2025). Selain itu, proyek ini menjadi bagian penting 

dalam mencapai target energi bersih nasional. 

Keterlibatan aktor internasional dalam proyek ini terlihat dari penggunaan 

teknologi global serta kerja sama dengan perusahaan energi internasional. Proyek 

Sudair yang terkait juga melibatkan investasi sebesar 906 juta dolar AS dan memiliki 

kapasitas 1500 MW (Al-Faris & Miller, 2025). Proyek ini melibatkan investor dari 

berbagai negara, termasuk Amerika Serikat dan Jepang. Keterlibatan negara-negara ini 

menunjukkan adanya jaringan investasi global dalam proyek energi bersih di Arab 

Saudi. Hal ini juga memperkuat posisi negara sebagai pusat investasi energi terbarukan. 

Kolaborasi internasional dalam proyek ini mencakup aspek teknologi, 

pembiayaan, dan operasional. Perusahaan global berperan dalam menyediakan 

teknologi serta keahlian teknis yang dibutuhkan. Selain itu, lembaga keuangan 

internasional mendukung pembiayaan proyek dalam jangka panjang. Proyek AlRass 

dan Sudair menunjukkan bahwa kerja sama lintas negara menjadi faktor kunci dalam 

keberhasilan pengembangan energi bersih (Al-Shalabi & Mitchell, 2025). Integrasi ini 
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mencerminkan strategi Arab Saudi dalam memanfaatkan jaringan global untuk 

mempercepat transisi energi. 

 

Analisis Kerja Sama Internasional Arab Saudi dalam Perspektif Helen V. Milner 

Kerja sama internasional dalam pengembangan energi bersih di Arab Saudi melalui 

kerangka Saudi Vision 2030 dapat dipahami sebagai proses yang tidak hanya berorientasi pada 

kolaborasi, tetapi juga sarat dengan kepentingan strategis sebagaimana dijelaskan oleh 

pemikiran Helen V. Milner. Dalam pandangan ini, kerja sama bukan sekadar upaya 

menciptakan keuntungan bersama, tetapi juga bagian dari strategi negara untuk menjaga posisi 

relatifnya dalam sistem internasional (Milner, 1997). Hal ini terlihat jelas dalam cara Arab 

Saudi membangun kemitraan di sektor energi bersih. 

Pengembangan energi terbarukan di Arab Saudi menunjukkan adanya pergeseran 

pendekatan dari model ekonomi berbasis sumber daya tunggal menuju model yang lebih 

terbuka terhadap interaksi global. Negara ini tidak mengembangkan sektor energi bersih secara 

mandiri, melainkan melibatkan berbagai aktor internasional dari Eropa, Asia, hingga kawasan 

Timur Tengah. Keterlibatan ini tidak lepas dari kebutuhan untuk memperoleh teknologi, 

pendanaan, serta pengalaman yang belum sepenuhnya dimiliki di dalam negeri. Pada saat yang 

sama, Arab Saudi tetap berupaya mempertahankan kendali atas proyek-proyek strategis agar 

tidak kehilangan posisi dominan dalam pengelolaan energi domestic (Al-Raba'ai, & Stephens, 

2025). 

Konsep goal-seeking behaviour yang dikemukakan oleh Milner dapat terlihat dari 

bagaimana Arab Saudi memilih mitra kerja sama secara selektif. Negara ini cenderung bekerja 

sama dengan perusahaan yang memiliki keunggulan teknologi atau kapasitas finansial tinggi, 

seperti ACWA Power yang berperan sebagai pengembang utama dalam berbagai proyek, serta 

mitra internasional seperti EDF, Masdar, dan Huawei. Pemilihan aktor ini menunjukkan bahwa 

kerja sama dibangun untuk mencapai tujuan spesifik, yaitu percepatan pembangunan 

infrastruktur energi bersih tanpa harus kehilangan kontrol nasional (Al-Thani & Roberts, 

2024). 

Pendekatan ini juga memperlihatkan adanya perhatian terhadap relative gains. Arab 

Saudi tidak hanya mengejar keuntungan absolut berupa peningkatan kapasitas energi, tetapi 

juga memperhatikan dampak kerja sama terhadap posisinya di pasar energi global. Keterlibatan 

perusahaan asing dibatasi dalam kerangka tertentu, seperti pembagian saham yang tetap 

menempatkan aktor domestik sebagai pemegang kendali utama (Grieco, 1988). Dalam proyek 

seperti Sakaka, misalnya, dominasi tetap berada di tangan perusahaan nasional, sementara 
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mitra asing berperan sebagai penyedia teknologi atau peserta lelang. Pola ini menunjukkan 

bahwa kerja sama dilakukan tanpa memberikan ruang yang terlalu besar bagi pihak eksternal 

untuk menguasai sektor strategis. 

Proses kerja sama yang dibangun juga mencerminkan tahapan yang dijelaskan dalam 

konsep Milner. Tahap awal dimulai dari identifikasi kepentingan nasional, yaitu kebutuhan 

untuk mengurangi ketergantungan pada minyak serta menjaga stabilitas ekonomi jangka 

panjang. Setelah itu, Arab Saudi melakukan pemetaan mitra potensial yang mampu mendukung 

pencapaian tujuan tersebut (Al-Sarihi & Mansouri, 2024). Perusahaan dari negara maju 

menjadi pilihan utama karena memiliki keunggulan dalam teknologi energi terbarukan dan 

pengalaman dalam proyek berskala besar. 

Tahap negosiasi menjadi bagian penting dalam menentukan bentuk kerja sama. Dalam 

proses ini, Arab Saudi memiliki posisi tawar yang cukup kuat karena didukung oleh potensi 

pasar yang besar serta sumber daya alam yang melimpah. Hal ini memungkinkan negara untuk 

menetapkan syarat yang menguntungkan, seperti harga listrik yang kompetitif serta 

penggunaan teknologi tertentu (Al-Dossary & Stevens, 2025). Hasil dari negosiasi ini terlihat 

pada proyek-proyek yang berhasil mencapai biaya produksi listrik yang sangat rendah, yang 

menunjukkan adanya efisiensi dalam pengelolaan kerja sama. 

Setelah kesepakatan tercapai, kerja sama diimplementasikan melalui berbagai proyek 

konkret. Proyek energi surya dan angin yang tersebar di berbagai wilayah menjadi bukti nyata 

dari pelaksanaan kerja sama internasional. Dalam tahap ini, peran institusi dan regulasi menjadi 

penting untuk memastikan bahwa setiap aktor menjalankan kewajibannya sesuai dengan 

kesepakatan (KAPSARC, 2025). Pemerintah Arab Saudi membangun kerangka kebijakan 

yang jelas untuk mengatur investasi asing, termasuk mekanisme kontrak jangka panjang seperti 

power purchase agreement yang memberikan kepastian bagi investor. 

Selain faktor eksternal, dinamika domestik juga memengaruhi arah kerja sama. 

Kebijakan energi bersih tidak lepas dari kebutuhan internal untuk menciptakan lapangan kerja 

dan meningkatkan kapasitas sumber daya manusia. Kerja sama dengan perusahaan 

internasional sering kali disertai dengan transfer teknologi yang memungkinkan tenaga kerja 

lokal memperoleh pengetahuan baru (Nader, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa kerja sama 

tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk memperoleh keuntungan ekonomi, tetapi juga sebagai 

sarana pembangunan kapasitas nasional. 

Namun, kerja sama ini juga membawa risiko tertentu. Ketergantungan terhadap 

teknologi asing dapat menjadi tantangan jika tidak diimbangi dengan pengembangan 

kemampuan domestik. Dalam kerangka pemikiran Milner, kondisi ini dapat dilihat sebagai 
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potensi ketidakseimbangan keuntungan yang perlu dikelola dengan hati-hati (Al-Ibrahim & 

Garrod, 2024). Arab Saudi tampaknya menyadari hal ini dengan tetap mempertahankan kontrol 

terhadap aspek strategis serta mendorong pengembangan industri lokal yang mendukung sektor 

energi bersih. 

Kerja sama internasional dalam pengembangan energi bersih di Arab Saudi 

mencerminkan kombinasi antara kepentingan nasional dan interaksi global. Negara ini 

memanfaatkan kerja sama sebagai alat untuk mempercepat transformasi energi, sekaligus 

menjaga posisinya dalam sistem internasional. Pendekatan yang digunakan menunjukkan 

bahwa kerja sama tidak selalu bersifat ideal atau sepenuhnya kooperatif, tetapi juga 

mengandung unsur kompetisi dan strategi. Dalam hal ini, pemikiran Helen V. Milner 

memberikan kerangka yang relevan untuk memahami dinamika tersebut, karena mampu 

menjelaskan bagaimana negara mengelola kerja sama sebagai bagian dari upaya mencapai 

tujuan nasional tanpa mengabaikan keseimbangan kekuatan dalam hubungan internasional (Al-

Sudairi & Williams, 2025). 

KESIMPULAN  

Transisi energi dalam Saudi Vision 2030 menunjukkan perubahan strategis Arab Saudi 

dari ketergantungan pada minyak menuju pengembangan energi bersih yang lebih 

berkelanjutan. Potensi besar pada energi surya dan angin menjadi modal utama yang didukung 

oleh kondisi geografis yang sangat menguntungkan, sehingga memungkinkan produksi energi 

dalam skala besar. Meskipun demikian, tantangan teknis seperti fluktuasi radiasi matahari dan 

kecepatan angin menuntut adanya pengelolaan teknologi yang adaptif, termasuk sistem 

penyimpanan energi dan pemodelan berbasis data. Pengembangan proyek-proyek energi 

bersih, baik yang telah selesai maupun yang masih direncanakan, menunjukkan adanya 

perencanaan yang sistematis dan terukur dalam meningkatkan kapasitas energi terbarukan. 

Proyek seperti Sakaka, Doumat Al Jandal, hingga Al-Shuaibah menunjukkan bahwa energi 

surya dan angin menjadi prioritas utama dalam diversifikasi energi. Selain meningkatkan 

pasokan listrik, proyek-proyek ini juga berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, 

membuka peluang investasi, serta memperluas lapangan kerja di sektor energi baru. 

Kerja sama internasional menjadi faktor penting dalam mendukung percepatan 

transformasi energi tersebut. Keterlibatan berbagai negara dan perusahaan global memberikan 

akses terhadap teknologi, pendanaan, serta keahlian yang belum sepenuhnya dimiliki secara 

domestik. Namun, kerja sama ini tetap dikendalikan dalam kerangka kepentingan nasional, di 

mana aktor domestik mempertahankan posisi dominan dalam proyek strategis. Dalam 
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perspektif Helen V. Milner, pola kerja sama ini menunjukkan bahwa Arab Saudi tidak hanya 

mengejar keuntungan absolut, tetapi juga mempertimbangkan keuntungan relatif dalam 

menjaga posisinya di tingkat global. Pemilihan mitra dilakukan secara selektif, proses 

negosiasi dimanfaatkan untuk memperoleh keuntungan optimal, dan implementasi kerja sama 

diatur melalui kebijakan yang memastikan kontrol nasional tetap terjaga. 

Pengembangan energi bersih di Arab Saudi mencerminkan integrasi antara potensi 

sumber daya domestik, perencanaan strategis, dan kerja sama internasional yang terkelola. 

Pendekatan ini memungkinkan negara memperkuat ketahanan energi, mendorong diversifikasi 

ekonomi, serta meningkatkan perannya dalam sistem energi global tanpa kehilangan kendali 

atas sektor strategis.  
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